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Anak-anak merupakan tumpuan harapan bagi masa depan sebuah bangsa. Pada 
masa kanak-kanak mereka membangun fondasi untuk tumbuh menjadi individu dewasa 
yang mandiri sekaligus mampu berkontribusi bagi masyarakatnya. Oleh karena itu, 
kehidupan yang baik bagi anak-anak perlu diupayakan agar mereka dapat bertumbuh-
kembang dengan optimal dan siap menjadi generasi penerus yang berkualitas.

Kehidupan seorang anak semestinya dilihat dalam konteks lingkungan maupun 
zaman di mana anak tumbuh dan berkembang. Dengan perspektif kontekstual ekologi 
ini, penulis melakukan sebuah penelitian untuk mendapatkan gambaran mengenai 
kesejahteraan subjektif anak-anak sekolah dasar yang tinggal di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). Masyarakat Jawa di DIY menjadi konteks yang ideal bagi penulis untuk 
melakukan penelitian dengan perspektif ekologi. DIY merupakan provinsi di Indonesia 
yang dikenal sebagai salah satu pusat budaya Jawa karena masih mempertahankan 
tradisi pemerintahan dan tradisi ritual budaya Jawa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan berbasis nilai-nilai budaya 
Jawa berperan dalam kesejahteraan subjektif anak-anak di DIY dengan dimediasi oleh 
kompetensi sosial. Model yang diajukan (Gambar 1) terbukti fit dengan subjek penelitian 
anak-anak sekolah dasar kelas lima (N = 1.151) yang diperoleh secara proportional 
stratified random sampling dari lima kota/kabupaten di DIY. Dalam tulisan ini, penulis 
akan membagikan poin-poin penting dari penelitian tersebut.
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Gambar 1. Model Kesejahteraan Subjektif Anak dalam Konteks Budaya Jawa

Pembicaraan mengenai kehidupan yang baik merujuk pada konsep tentang 
kesejahteraan manusia. Kesejahteraan atau well-being merupakan konsep yang sangat 
luas. Berbagai interpretasi dan pendekatan dapat digunakan untuk menentukan 
pengertian dan pengukurannya. Konsep awal tentang well-being bermula dari gerakan 
yang memberikan perhatian pada masalah kesehatan dan mendorong pihak pemerintah 
untuk memikirkan faktor-faktor yang lebih luas yang menyumbang masalah kesehatan 
(Satham & Chase, 2010). Definisi kesehatan sendiri kemudian diperluas oleh WHO 
di tahun 1978, dari sebatas “ada tidaknya penyakit atau kelemahan” menjadi “suatu 
keadaan yang mencakup kesejahteraan secara fisik, mental, dan sosial”. Sejak saat itu 
well-being berkembang menjadi konsep yang secara umum menggambarkan kualitas 
hidup manusia (Rees dkk., 2010).

Istilah well-being lebih banyak digunakan dalam penelitian-penelitian psikologi 
positif. Psikologi positif memusatkan perhatian pada pengalaman positif dan karakter 
positif maupun kebajikan-kebajikan. Manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki 
potensi untuk mengembangkan karakter positif dan nilai-nilai kebajikan (Lopez dkk., 
2015; Joseph, 2015; Seligman & Csikszentmihalyi, 2000), yang pada akhirnya membuat 
hidup seseorang menjadi hidup yang paling berharga (Peterson, 2006). Studi dalam 
perspektif psikologi positif mempelajari baik kondisi maupun proses yang mendukung 
perkembangan dan fungsi optimal individu, kelompok, dan institusi (Gable & Haidt, 
2005). Menurut Seligman (dalam Baumgardner & Crothers, 2009), perhatian sentral 
psikologi positif adalah kebahagiaan, yang tidak lain merujuk pada konsep kesejahteraan 
secara psikologis.

Dalam perspektif psikologi positif, dikenal dua konsep kesejahteraan yaitu 
kesejahteraan psikologis dan kesejahteraan subjektif. Kesebir & Diener (2009) 
menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis berpijak pada tradisi eudaimonic yang 
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memandang bahwa kebahagiaan manusia dicapai dengan hidup terpuji (“being good”), 
sedangkan kesejahteraan subjektif berpijak pada tradisi hedonic dan utilitarian yang 
memandang bahwa kebahagiaan ditandai dengan perasaan kesenangan melebihi 
rasa sakit (“feeling good”). Kesejahteraan psikologis lebih menekankan objektivitas 
dan bersifat deterministik, didasarkan pada apa yang dapat dicapai manusia seperti 
otonomi, penerimaan diri, penguasaan lingkungan/mastery, relasi positif, tujuan hidup, 
dan pertumbuhan pribadi (Ryff, 1995; 2014; Ryff & Singer, 2006). Kesejahteraan 
subjektif lebih didasarkan pada apa yang dipikirkan dan dirasakan individu mengenai 
hidupnya. Kesejahteraan subjektif memuat komponen kepuasan hidup, afek positif, 
dan afek negatif (Diener, 2009; Diener dkk., 2015).

Menimbang filosofi kesejahteraan subjektif bahwa manusia akan selalu bergerak 
ke arah “feeling good” maka kesejahteraan subjektif lebih sesuai untuk digunakan 
sebagai konsep kebahagiaan anak-anak. Selain itu, konsep kesejahteraan subjektif 
bersinggungan langsung dengan apa yang dipikirkan dan dirasakan secara personal oleh 
anak. Apa yang dialami dan dirasakan oleh individu memiliki pengaruh yang paling 
besar bagi diri individu itu sendiri. Menurut para ahli (antara lain Diener dkk., 2002; 
De Neve dkk., 2013), individu yang merasa bahagia cenderung melakukan hal-hal baik 
dengan sukarela dan mengembangkan berbagai karakteristik positif. Kesejahteraan 
subjektif juga menyumbang pada motivasi dan prestasi akademik anak-anak (Manzoor 
dkk., 2014; Gilman & Huebner, 2006).

Dalam perkembangannya, kesejahteraan subjektif dipelajari dalam konteks 
budaya (Diener & Suh, 2000). Faktor budaya menyebabkan perbedaan atau variasi 
kesejahteraan subjektif di wilayah atau masyarakat yang berbeda (Holder, 2012; Suh, 
2007; Weisner, 2014). Sebagai contoh, bagi masyarakat individualis, self-esteem lebih 
berperan dalam kepuasan hidup (Diener, 2009; 2012). Sementara itu keselarasan 
hidup dengan orang lain menjadi lebih penting bagi masyarakat kolektivis (Suh dkk., 
1998; Kang dkk., 2003). 

Pengaruh budaya dalam kehidupan atau perkembangan anak dijelaskan dengan 
cukup komprehensif dalam perspektif ekologi. Perspektif ekologi menunjukkan pentingnya 
melihat perkembangan seorang anak secara kontekstual, dipengaruhi baik oleh faktor 
individu maupun lingkungan. Lingkungan berpengaruh pada anak melalui berbagai 
aktivitas dan regulasi yang berlaku di dalamnya. Pengaruh tidak hanya terbatas dari 
lingkup terdekat atau microsystem (keluarga, sekolah, dan lingkungan sebaya), tetapi 
juga dari lingkup komunitas atau organisasi di mana microsystem ada di dalamnya 
(exosystem, misalnya tempat kerja orang tua, komite sekolah, dan lain-lain), hingga 
lingkup masyarakat secara luas (macrosystem). 
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Walaupun tidak bersinggungan langsung dengan anak, keberadaan macrosystem
tidak dapat diabaikan. Macrosystem di masyarakat berwujud hukum, regulasi, atau 
aturan. Namun, sebagian besar macrosystem justru bersifat informal, implisit, dan 
sering tidak disadari. Macrosystem berada dalam pikiran anggota masyarakat sebagai 
suatu ideologi, keyakinan, maupun nilai-nilai yang diwujudkan melalui adat kebiasaan, 
pola perilaku atau praktik dalam kehidupan sehari-hari (Bronfenbrenner, 1979; 1994; 
Shelton, 2019). Macrosystem sering diidentikkan sebagai budaya atau sub-budaya. 
Budaya adalah keyakinan dan pola perilaku yang khas dalam suatu kelompok sosial 
(McDevitt & Ormrod, 2013). Budaya memuat makna dan perilaku yang dipelajari 
bersama dalam aktivitas kehidupan dan diwariskan dari generasi ke generasi untuk 
tujuan meningkatkan kelangsungan hidup, adaptasi, dan penyesuaian (Marsella dalam 
Exenberger & Juen, 2014). 

Keseluruhan sistem ekologi bersifat dinamis, tidak selalu sama sepanjang waktu. 
Peristiwa-peristiwa atau kondisi sosiohistoris yang terjadi pada suatu masa akan 
menimbulkan perubahan pada berbagai aspek kehidupan. Di dalam perspektif ekologi, 
perkembangan zaman ini disebut sebagai chronosystem, yaitu sistem yang menyangkut 
dimensi waktu atau perubahan sementara dalam suatu ekologi (Bronfenbrenner, 1979; 
1994; Shelton, 2019). Perkembangan zaman atau chronosystem dapat menimbulkan 
perubahan di tingkat makro atau budaya, di komunitas maupun di unit terkecil yaitu 
keluarga. Pergerakan pengaruh tidak berlangsung satu arah. Budaya memengaruhi 
sistem komunitas atau unit di bawahnya hingga di tingkat keluarga, dan sebaliknya. 
Pergerakan dalam keluarga-keluarga dapat menimbulkan pergeseran budaya. 

Mengupayakan dan mengukur kesejahteraan subjektif anak idealnya berpijak 
dari pengalaman dan penilaian anak-anak sendiri. Pada usia sekolah, anak-anak 
semakin mampu berpikir secara logis dan dapat membuat penilaian mengenai diri 
serta lingkungan secara lebih akurat (Marotz & Allen, 2015; McDevitt & Ormrod, 
2013). Namun, karena penalaran anak-anak pada usia ini masih terbatas pada hal-hal 
yang konkret atau aktual, pengukuran kesejahteraan sering kali bersifat multidomain 
(dibandingkan secara global). 

Domain-domain kesejahteraan subjektif dapat digali dari perspektif anak-anak, 
dari pendapat atau apa yang dipikirkan anak-anak. Sebagai contoh, sebuah penelitian 
dilakukan oleh Fattore dkk. (2007) untuk mengetahui domain-domain penting kebahagiaan 
anak dengan menggunakan karya bebas anak-anak (seperti gambar, kolase, dan foto) 
serta diskusi. Penelitian ini menghasilkan sejumlah domain kesejahteraan subjektif 
dalam perspektif anak-anak, yakni sumber materiel, lingkungan fisik, perasaan positif 
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tentang diri, rasa aman dan “secure” khususnya dalam relasi sosial, perasaan otonom 
dan perasaan mampu, menjadi pelaku moral, dan secara umum perasaan-perasaan 
positif semacam kebahagiaan. Sejumlah survei kesejahteraan subjektif anak (antara 
lain Rees dkk., 2010; Bradshaw dkk., 2013) menggunakan tiga domain besar, yaitu 
self (kesejahteraan diri saat ini dan tentang masa depan), relasi, dan lingkungan 
(lingkungan fisik dan kesejahteraan materiel). 

Studi awal pada anak-anak di DIY menunjukkan bahwa sumber kebahagiaan 
yang dominan adalah memiliki relasi positif dengan orang-orang di sekitar anak, 
terutama keluarga. Sumber kebahagiaan lainnya adalah memiliki kebaikan (berbuat 
baik), dan memiliki prestasi atau kemampuan. Studi awal ini dilakukan dengan 
wawancara kelompok terhadap anak-anak kelas empat hingga lima SD (N = 35). 
Tabel 1 memaparkan hasil wawancara secara lengkap. 

Persentase

bersama keluarga). 

Ketaatan ibadah (rajin berdoa).

Penerimaan teman (punya banyak teman).

Terpenuhi keinginan. 

Temuan awal di atas memberikan beberapa petunjuk. Kebahagiaan bagi anak-anak 
tidak hanya berkenaan dengan kemakmuran yang bersifat objektif seperti pemenuhan 
kebutuhan materiel, pendidikan, dan kesehatan fisik. Kehidupan yang baik bagi anak 
juga terkait dengan keadaan batin yang bersumber pada pengalaman-pengalaman yang 
membahagiakan, terutama pengalaman dalam berelasi dengan orang lain di sekitarnya. 
Bagi anak-anak, kebahagiaan bukan sesuatu yang diperoleh secara pasif. Kebahagiaan 
mereka rasakan ketika melakukan berbagai kebaikan seperti membantu orang tua, 
menolong teman, bersikap baik atau sopan pada orang lain, membahagiakan orang 
lain, dan memenuhi harapan orang tua. 

Eksplorasi lebih lanjut dilakukan pada anak-anak di Sleman DIY (N = 55) untuk 
mengetahui apa saja indikator kesejahteraan subjektif dalam perspektif anak (dengan 
pertanyaan; “Menurutmu, seperti apakah anak yang bahagia?”). Hasilnya menunjukkan 
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bahwa kesejahteraan subjektif tidak hanya ditandai oleh penilaian dan perasaan positif 
akan hidup. Menurut anak-anak, seseorang yang bahagia juga memiliki pikiran-pikiran 
yang positif seperti bersyukur dan berpikiran baik, dan dorongan untuk terlibat secara 
aktif dalam menjalani kehidupannya (engagement); seperti suka bergaul, suka main 
bersama, semangat belajar, dan tidak malas.

Budaya dikenal oleh anak melalui berbagai aktivitas di lingkup microsystem, 
terutama melalui aktivitas pengasuhan di dalam keluarga. Secara umum, pengasuhan 
didefinisikan sebagai segala cara dan aktivitas yang dilakukan orang tua untuk mencapai 
perkembangan anak, adaptasi anak, atau tujuan yang dipandang baik bagi anak 
(Bornstein, 2006; 2015; Darling & Steinberg, 1993). Pengasuhan dilakukan sebagai 
bagian dari peran orang tua memberikan perawatan, dukungan emosional, dan 
sosialisasi mengenai berbagai keterampilan hidup dan nilai-nilai yang diperlukan anak 
agar nantinya dapat menjalankan fungsi sebagai anggota kelompok sosial/masyarakat 
(Grusec, 2002; Segrin & Flora, 2005). 

Pengasuhan terdiri dari tiga elemen, yaitu tujuan pengasuhan, praktik pengasuhan, 
dan pola asuh (Darling & Steinberg, 1993). Tujuan pengasuhan memuat berbagai 
keterampilan dan nilai-nilai yang dipandang penting oleh orang tua, yang mana 
tujuan ini berkaitan erat dengan keyakinan (belief) orang tua. Praktik pengasuhan 
adalah cara-cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan pengasuhan dan keseluruhan 
cara-cara tersebut mencerminkan pola asuh orang tua atau iklim emosional dalam 
relasi orang tua-anak.

Berangkat dari konsep pengasuhan, pada tujuan pengasuhan dan keyakinan 
orang tua sangat dipengaruhi oleh harapan masyarakat atau faktor budaya. Sebagai 
contoh, kemandirian, self-reliance, dan prestasi individu menjadi tujuan yang penting 
dalam pengasuhan keluarga-keluarga pada budaya individualis, sedangkan rasa saling 
terikat, kerja sama, dan kolaborasi lebih ditekankan di kalangan masyarakat Timur 
(Triandis, 1995; Kagitcibasi, 2007; McDevitt & Ormrod, 2014). Oleh karena itu, bagi 
kebanyakan keluarga di budaya Timur atau kolektivis, keterampilan hidup dan nilai-nilai 
diajarkan pada anak dengan tujuan agar nantinya anak dapat menjalankan fungsinya 
sebagai anggota masyarakat/kelompok sosial. 

Menimbang pentingnya kedudukan pengasuhan sebagai microsystem dan adanya 
pengaruh perkembangan zaman maka dilakukan FGD untuk menjawab pertanyaan 
“Bagaimana keberlangsungan nilai-nilai kultural di dalam keluarga-keluarga saat ini?”. 
Hasil FGD pada orang tua Jawa (N = 27) di Yogyakarta menunjukkan bahwa nilai-
nilai budaya Jawa masih dipandang penting oleh keluarga-keluarga di Yogyakarta dan 
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dikenalkan pada anak melalui pengasuhan. Tujuan pengasuhan yang utama adalah 
mengembangkan kompetensi sosial pada anak, seperti pengendalian perilaku dan 
emosi, kepekaan pada keadaan sekitar, dan kemampuan untuk ngemong (menjaga 
perasaan orang lain). Untuk itu, dalam pengasuhannya, orang tua mengajarkan nilai-
nilai budaya setempat, seperti hormat pada orang yang lebih tua (unggah-ungguh 
atau tata krama), rukun (toleransi, tenggang rasa, dan tepo sliro), nrimo, disiplin, 
dan jujur. Nilai-nilai budaya ini dipandang penting untuk diajarkan pada anak agar 
di kemudian hari anak-anak dapat memiliki kehidupan yang baik, selaras dengan 
masyarakat di sekitarnya dan memperoleh kebahagiaan. 

Kompetensi sosial memuat sejumlah kemampuan yang ditunjukkan individu 
untuk mencapai hubungan positif dengan orang lain dan mencapai tujuan dalam 
berbagai interaksi sosial (Rose-Krasnor, 1997). Tujuan yang umum di kalangan anak-
anak antara lain mendapatkan perhatian, penerimaan, maupun penghargaan dari 
lingkungan sosialnya (Rubin & Rose-Krasnor, 1992). Kompetensi sosial melibatkan 
beberapa fungsi mental, yaitu kognisi, afeksi, motivasi, dan keterampilan berperilaku 
(Nangle dkk., 2010). Berdasarkan kajian terhadap beberapa literatur, Rose-Krasnor 
(1997) mengajukan beberapa aspek kompetensi sosial pada level keterampilan, yaitu 
perspective taking, communication, empathy, regulasi emosi, social problem solving, 
dan motivasi sosial. 

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kompetensi sosial 
dengan kesejahteraan psikologis termasuk kepuasan hidup (Nair dkk., 2013; Segrin & 
Taylor, 2007). Penelitian Lu dan Gilmour (2004) menemukan bahwa bagi para siswa 
Asia, memenuhi harapan sosial adalah hal yang penting dalam kebahagiaan mereka 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, kompetensi sosial yang berkaitan erat dengan 
harapan masyarakat setempat menjadi cukup relevan untuk dimasukkan dalam kajian 
terhadap kesejahteraan subjektif anak-anak di budaya Timur/Asia.

Kompetensi sosial adalah konsep yang terikat dengan harapan masyarakat 
setempat. Kompetensi sosial tidak hanya menyangkut kepemilikan perilaku sosial yang 
penting untuk berinteraksi dengan orang lain, tetapi juga menyangkut kemampuan 
untuk menggunakan perilaku sosial yang dimiliki dalam cara yang dapat diterima oleh 
orang lain (Sheridan & Walker, 1999; Nangle dkk., 2010). Oleh karena itu, penting 
untuk mengukur kompetensi sosial dengan menggunakan konstruk yang sesuai dengan 
konteks budaya setempat. Dalam studi eksploratif yang dilakukan penulis pada anak-
anak usia sekolah di DIY, ditemukan aspek kompetensi sosial yang khas selain aspek-
aspek yang lebih umum seperti komunikasi, regulasi emosi, empati, dan kemampuan 
pemecahan masalah sosial. Aspek-aspek yang khas ini meliputi aspek kesopanan dan 
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tanggung jawab sosial (melaksanakan tugas, ikut menjaga ketertiban/ketentraman 
dan terlibat dalam kegiatan di masyarakat). Secara khusus, peranan kedua aspek 
kompetensi sosial ini dalam kesejahteraan subjektif anak di DIY relatif lebih besar 
dibandingkan aspek yang lain.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa kompetensi sosial 
berperan cukup besar terhadap kesejahteraan anak di DIY. Melalui kompetensi sosial, 
pengaruh pengasuhan berbasis nilai budaya Jawa terhadap kesejahteraan subjektif juga 
menjadi lebih besar. Kompetensi sosial menjadi kunci penjelasan mengapa nilai-nilai 
budaya Jawa memiliki peranan dalam kesejahteraan subjektif anak. Pengasuhan yang 
dilandasi nilai-nilai budaya Jawa (harmoni sosial) akan mengembangkan kompetensi 
sosial pada diri anak, selanjutnya kompetensi sosial ini akan memudahkan anak 
mendapatkan pengalaman positif dalam berelasi dengan orang lain. Hasil studi awal 
terhadap anak-anak menunjukkan bahwa memiliki relasi yang positif dengan orang 
lain menjadi sumber kebahagiaan yang utama. 

Peran faktor internal atau karakteristik anak tidak dapat diabaikan dalam 
kesejahteraan subjektif anak. Dalam perspektif ekologi, karakteristik individu yang 
berkembang dapat meliputi kemampuan-kemampuan, kapasitas kognitif, temperamen, 
karakteristik sosial emosional, dan motivasi (Bronfenbrenner, 1979; Shelton, 2019). 
Karakteristik yang dimiliki anak akan menentukan reaksi anak terhadap lingkungannya. 
Dalam studi tentang kesejahteraan subjektif, kepribadian merupakan salah satu prediktor 
penting (Diener, 2009). Trait extraversion pada anak-anak berkorelasi secara positif 
dengan kepuasan hidup, sedangkan trait neuroticism berhubungan negatif dengan 
kepuasan hidup (Holder & Klassen, 2010; Huebner; 1991).

Dalam penelitian yang dilakukan, penulis memilih konsep trait kepribadian 
untuk mewakili faktor internal/karakteristik anak. Trait kepribadian didefinisikan sebagai 
kecenderungan manusia dalam berperilaku, berpikir, dan merasakan dalam cara-cara 
tertentu yang relatif stabil (McCrae & Costa, 2003; Soto, 2018). Trait kepribadian 
menjadi kecenderungan anak dalam menghadapi berbagai situasi sehari-hari. Konsep 
trait agak berbeda dengan temperamen. Jika temperamen adalah reaktivitas motorik 
dan atensional serta regulasi diri (Rothbart dan Bates, 2006), trait melibatkan aspek 
kognitif atau pola pikir. 

Trait kepribadian mencakup sejumlah dimensi atau domain. Model trait 
kepribadian yang dianggap sebagai model struktur kepribadian yang universal dan 
esensial adalah Big Five (McCrae & Costa, 2003; Hendriks dkk., 2003; McCrae dkk., 
2005). Trait dalam model kepribadian big five (McCrae & Costa) mencakup lima 
domain, yaitu extraversion (kecenderungan untuk aktif berhubungan dengan dunia luar), 
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agreeableness (kecenderungan untuk berperilaku kooperatif), neuroticism (kecenderungan 
untuk mudah mengalami emosi negatif), conscientiousness (sifat rajin), dan openness 
to experience (keterbukaan untuk mempelajari hal-hal baru).

Dalam penelitian yang dilakukan penulis, pengaruh trait kepribadian terhadap 
kesejahteraan subjektif tidak begitu besar dan bersifat langsung dibandingkan melalui 
kompetensi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa sejalan dengan bertambahnya usia 
anak, peran faktor lingkungan semakin besar. Sejalan dengan usianya, anak berusaha 
menyesuaikan dengan apa yang diterima lingkungan dan mengikuti aturan-aturan 
serta adat kebiasaan yang berlaku di masyarakat (Berk, 2013; Marotz & Allen, 2015). 
Selain itu, hasil ini juga dapat dijelaskan dengan adanya faktor budaya. Di kalangan 
masyarakat yang berbudaya kolektivis, pengaruh faktor kepribadian menjadi lebih kecil 
dibandingkan pengaruh lingkungan. Penelitian yang dilakukan di India menunjukkan 
bahwa trait kepribadian hanya menjelaskan 9% variasi kebahagiaan anak, sementara 
di Amerika trait kepribadian dapat menjelaskan hingga 55% variasi kebahagiaan 
(Klassen, 2008).

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kebahagiaan diperoleh 
anak-anak melalui cara yang selaras dengan budaya setempat. Secara khusus, hasil 
penelitian memberikan beberapa kesimpulan atau makna penting. Pertama, bagi anak 
kebahagiaan bukan sesuatu yang hanya diperoleh secara pasif. Pengalaman yang 
menggembirakan memberikan rasa bahagia bagi anak-anak, tetapi menjalin relasi 
positif dan melakukan kebaikan untuk orang lain lebih membahagiakan bagi mereka. 
Kedua, kesejahteraan subjektif tidak hanya memuat komponen kepuasan hidup dan 
afek positif. Kebahagiaan pada anak-anak juga ditandai dengan adanya pikiran positif 
(dapat bersyukur) dan keterlibatan aktif (engagement) dalam kegiatan-kegiatan. Ketiga, 
nilai-nilai kultural akan tetap dipegang dalam keluarga-keluarga sejauh membawa pada 
pengalaman positif bagi para anggota keluarga. Keempat, dalam konteks masyarakat 
Jawa, kompetensi sosial menjadi faktor penting bagi anak untuk mencapai kebahagiaan. 
Selain itu kompetensi sosial berperan dalam memediasi pengasuhan berbasis nilai 
budaya Jawa dan kesejahteraan subjektif. 
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